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ABSTRAK 

Nur Nazhifah. Public Sphere Di Sekolah Sebagai Ruang Pembentukan Toleransi 

Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 12 Kota Bekasi), Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Soiologi, Fakultas Ilmu Sosial & Hukum, Universitas Negeri 

Jakarta, 2025. 

Penelitian ini didasarkan pada dua tujuan. Pertama, mendeskripsikan bentuk 

public sphere di SMAN 12 Bekasi sebagai ruang interaksi sosial antaragama. 

Kedua, mendeskripsikan perwujudan toleransi beragama dalam public sphere di 

SMAN 12 Bekasi. Walaupun sebagian besar peserta didik dan guru adalah Muslim, 

upaya untuk membangun toleransi beragama dalam ruang publik SMAN 12 Bekasi 

justru semakin menguat. Islam, Protestan, Katolik, Hindu dan Buddha merupakan 

gambaran pluralistik agama yang ada di sekolah ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi 

kasus. Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan studi literatur. Subjek dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 

12 Bekasi sebagai lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah. Informan kunci dalam penelitian ini berjumlah delapan orang yang 

terdiri dari tiga wakil kepala sekolah dan lima orang peserta didik. Sementara itu, 

dibutuhkan juga informan pendukung yang terdiri dari dua guru mata pelajaran dan 

dua triangulator dari pihak komite sekolah. Peneliti menganalisis data dengan 

pendekatan teoritis public sphere dari Jürgen Habermas, yang menekankan tiga 

prinsip utama: kesetaraan, rasionalitas, dan inklusivitas. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa SMAN 12 Bekasi 

menyediakan ruang fisik seperti kelas, aula, dan masjid sebagai ruang interaksi 

dalam kegiatan formal dan informal. Dalam ruang interaksi tersebut, terdapat 

dinamika resistensi dan negosiasi yang menunjukkan adanya upaya membangun 

dialog rasional dalam public sphere sekolah. Namun, public sphere sekolah belum 

sepenuhnya inklusif akibat dominasi struktural, hierarki sosial, ketimpangan akses 

fasilitas, serta kolonisasi oleh kepentingan negara dan kelompok agama tertentu, 

yang membatasi diskursus kritis. Sementara itu, toleransi beragama di SMAN 12 

Bekasi terbagi menjadi toleransi aktif dan pasif. Toleransi aktif muncul dari dialog 

rasional yang mewujudkan kolaborasi lintas agama dalam kegiatan sosial, 

sedangkan toleransi pasif yang bersifat normatif cenderung mendukung status quo 

tanpa mendorong pemahaman kritis. Dengan adanya hambatan dominasi dan 

hierarki, public sphere di sekolah ini belum sepenuhnya mencerminkan konsep 

ideal Habermas. Dibutuhkan upaya untuk menyediakan fasilitas setara, mengatasi 

dominasi, dan mendorong dialog kritis yang inklusif untuk mewujudkan public 

sphere yang ideal melalui pendidikan emansipatori. 

Kata Kunci: Public Sphere, SMA Negeri, Toleransi Beragama, Habermas 
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ABSTRACT 

Nur Nazhifah. Public Sphere in Schools as a Space for the Formation of Religious 

Tolerance (Case Study of SMA Negeri 12 Bekasi), Thesis. Jakarta: Soiology 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences & Law, Jakarta State 

University, 2025. 

This study is based on two objectives. First, to describe the form of the 

public sphere at SMAN 12 Bekasi as a space for interfaith social interaction. 

Second, to describe the manifestation of religious tolerance within the public sphere 

at SMAN 12 Bekasi. Although most students and teachers are Muslim, efforts to 

foster religious tolerance in the public sphere of SMAN 12 Bekasi have been 

significantly strengthened. The presence of Islam, Protestantism, Catholicism, 

Hinduism, and Buddhism reflects the religious pluralism in this school. 

This research employs a qualitative approach with a case study method. 

Data were collected through observations, in-depth interviews, documentation, and 

literature reviews. The subject of this study is SMAN 12 Bekasi, a formal 

educational institution managed by the government. The key comprized eight 

individuals, including three vice principals and five students. Additionally, 

supporting informants included two subject teachers and two triangulators from the 

school committee. The data were analyzed using Jürgen Habermas's theoretical 

framework on the public sphere, emphasizing three core principles: equality, 

rationality, and inclusivity. 

The results of this study indicate that SMAN 12 Bekasi provides physical 

spaces such as classrooms, halls, and mosques as interaction spaces in formal and 

informal activities. In these interaction spaces, there are dynamics of resistance and 

negotiation that indicate efforts to build rational dialogue. However, the school's 

public sphere is not yet fully inclusive due to structural domination, social 

hierarchy, inequality of access to facilities, and colonization by state interests and 

particular religious group, which limit critical discourse. Meanwhile, religious 

tolerance at SMAN 12 Bekasi is divided into active and passive tolerance. Active 

tolerance that arises from rational dialogue is realized through interfaith 

collaboration in social activities and support for religious celebrations, while 

passive tolerance, which is normative, tends to support the status quo without 

encouraging critical understanding. With the obstacles of domination and 

hierarchy, the public sphere at this school does not fully reflect Habermas's ideal 

concept. Efforts are needed to provide equal facilities, overcome domination, and 

encourage inclusive critical dialogue to realize an ideal public sphere through 

emancipatory education. 

Keywords: Public Sphere, Public High School, Religious Tolerance, Habermas 
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GLOSARIUM 

 

Apparatus  : Alat; perangkat yang digunakan negara untuk 

mempertahankan kekuasaanya. 

 

Birokrasi  : Sistem organisasi yang didasarkan pada prinsip 

rasionalitas dan hierarki wewenang yang terstruktur, 

serta memiliki regulasi. 

 

Diskursus  : Wacana; pertukaran ide atau gagasan secara verbal. 

 

Distorsi  : Pemutarbalikan suatu fakta, aturan dan sebagainya. 

 

Dominasi  : Penguasaan oleh pihak yang lebih kuat terhadap yang 

pihak lebih lemah. 

 

Emansipatoris  : Keadaan masyarakat yang setara; pembebasan terhadap 

hegemoni, dogmatisme, kendala yang mengukuhkan 

eksistensi kemanusiaan. 

 

Hidden Curriculum : Elemen tersembunyi dalam pendidikan yang meskipun 

tidak secara eksplisit dirancang dalam kurikulum 

formal, tetapi membentuk nilai, sikap, dan perilaku 

siswa melalui praktik sehari-hari di sekolah. 

 

Konsensus  : Kesepakatan bersama yang dihasilkan dari proses 

diskursus; pemufakatan. 

 

Lifeworld  : Ruang kehidupan sehari-hari di mana individu saling 

berbagi pemahaman melalui tradisi, nilai, dan norma 

sosial. 

 

Public sphere : Keadaan yang dapat diakses semua orang. 

 

Status quo : Keadaan tetap; cenderung menentang setiap perubahan. 

 

Tindakan 

komunikatif 

: Proses interaksi yang berorientasi pada saling 

pengertian melalui percakapan atau dialog. 
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